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ABSTRAK 
 
Nama : Muh. Nur Alam Saputro 
Nim : 20100113066 
Judul                   : “Pengaruh Penggunaan LKS Inkuiri Terbimbing Terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran 
PAI di SMAN 4 Bantaeng"  
  
Skripsi ini membahas mengenai “Pengaruh Penggunaan LKS Inkuiri Terbimbing 
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran PAI di SMAN 4 
Bantaeng”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dan 
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI setelah menggunakan 
LKS inkuiri terbimbing. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain 
penelitian jenis Post-test Only Control Group Desaign. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa SMAN 4 Bantaeng. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah Simple Random Sampling dengan sampel kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrument test dan 
dokumentasi. Instrumen test digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS 
inkuiri terbimbing terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 
PAI di SMAN 4 Bantaeng. Dokumentasi digunakan untuk mengetahui data-data yang 
diperlukan tentang keadaan sekolah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng kelas XI IPA 2  yang tidak 
diajar menggunakan LKS inkuiri terbimbing berada pada kategori “sedang ” dengan skor 
rata-rata hasil belajarnya 78,55. (2) Hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran  
Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng kelas XI IPA 1  yang diajar 
menggunakan LKS inkuiri terbimbing berada pada kategori “tinggi” dengan skor rata-
rata hasil belajarnya 83,55. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 
LKS inkuiri terbimbing terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik dalam mata 
xi 
 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng. Hal ini ditunjukkkan dari nilai 
                            , dalam artian bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
 Implikasi dari hasil peneltian : (1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
sumbangan khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan lebih khusus lagi pada 
penggunaan Lembar Kerja Siswa berbasis inkuiri terbimbing dalam peningkatan hasil 
belajar peserta didik. (2) Penggunaan LKS inkuiri terbimbing  dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, oleh karena itu disarankan kepada para pendidik khususnya pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  untuk menerapkan penggunaan LKS inkuiri 
terbimbing dalam pembelajaran, sebagai alternatif pembelajaran yang dapat 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman belajar peserta didik. (3) Hasil penelitian ini 
bagi perpustakaan UIN Alauddin Makassar berguna untuk menambah literatur di bidang 
pendidikan terutama yang bersangkutan dengan pengaruh penggunaan LKS inkuiri 
terbiming terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 
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     BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat urgen bagi kehidupan manusia. 
Di sisi lain pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok manusia kapan dan di 
manapun. Tanpa pendidikan, manusia tidak akan tumbuh dan berkembang dengan 
baik. Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaannya.
1
 
 Manusia diberikan kelebihan akal oleh Allah swt. untuk berpikir dan 
berkembang serta berkebudayaan yang tinggi dibandingkan dengan makhluk 
lainnya. Karena itu pendidikan merupakan upaya untuk memanusiakan manusia 
itu sendiri, sehingga manusia itu tumbuh dan berkembang menjadi makhluk yang 
dianugerahi kelebihan dibandingkan dengan makhluk lainnya.  
Di Indonesia pendidikan menjadi salah satu program utama dalam 
pembangunan nasional. Maju dan berkembangnya suatu bangsa sangat ditentukan 
oleh keadaan pendidikan yang dilaksanakan oleh bangsa tersebut. Pemerintah 
telah membuat undang-undang yang mengatur tentang pelaksanaan pendidikan. 
Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan 
bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
                                                             
1
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan  (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 
1. 
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serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.
2
  
Tujuan pendidikan nasional sejalan dengan pendidikan Islam, sebab tujuan 
keduanya mencakup pengembangan berbagai aspek yang tidak berbeda serta 
proses pembelajaran yang sama sebagaimana yang diterangkan oleh Ahmad D. 
Marimba sebagai berikut: 
Tujuan terakhir pendidikan Islam ialah terbentuknya kepribadian muslim. 
Sebelum kepribadian muslim terbentuk, pendidikan Islam akan mencapai 
dahulu beberapa tujuan sementara. Antara lain kecakapan jasmaniah, 
pengetahuan membaca, menulis, pengetahuan dan ilmu kemasyarakatan, 
kesusilaan dan keagamaan, kedewasaan jasmani dan rohani dan seterusnya. 
Kedewasaan rohani tercapai setelah kedewasaan jasmani.
3
 
Untuk mencapai tujuan pendidikan sebagaimana disebutkan di atas, 
diperlukan dukungan media pembelajaran yang tepat, yang diharapkan dapat 
memperlancar keberhasilan kegiatan belajar mengajar dan dapat mempermudah 
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran pada peserta didik. 
Selain itu, dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai 
peran yang cukup penting. Dengan menggunakan media secara tepat dan 
bervariasi dapat diatasi sikap pasif peserta didik. Dalam hal ini media pendidikan 
berguna untuk menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan interaksi yang 
lebih langsung antara peserta didik dengan lingkungan dan kenyataan, serta 
memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan  
minatnya. Salah satu media pembelajarannya yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Lembar Kerja Siswa sebagai salah satu dari media pembelajaran yang 
instan untuk menguji kemampuan dan pemahaman peserta didik dengan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan. Karena di dalam LKS kurang lebih 90 % dari 
                                                             
2
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional beserta 
Penjelasannya  (Jakarta: Cemerlang, 2003), h. 3. 
3
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam  (Bandung: Al Ma’arif,1989), 
h. 44. 
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isi keseluruhan buku adalah soal-soal. Baik pilihan ganda maupun soal isian yang 
tidak tersedia jawabannya dan 10% sisanya terdiri dari rangkuman pokok 
pembahasan secara singkat. 
Digunakannya  lembar kerja siswa sebagai salah satu alat bantu guru 
dalam mengajar diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam serta 
menciptakan kemampuan belajar mandiri peserta didik.  
Namun dalam realita yang ada, penggunaan LKS dalam proses belajar 
mengajar di sekolah belum bisa menciptakan kemampuan belajar mandiri peserta 
didik. Hal ini bisa diketahui dengan banyaknya peserta didik di sekolah 
mengerjakan LKS secara bersama-sama dan masih banyak peserta didik yang 
menyontek pekerjaan milik temannya.  
Penggunaan LKS yang dalam pelaksanaannya peserta didik hanya 
mengerjakan soal-soal yang ada dalam LKS tersebut, sehingga membuat peserta 
didik merasa jenuh dalam pembelajaran. Hal ini sangat disayangkan karena 
pembelajaran Penddikan Agama Islam berhubungan langsung dengan peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada kehidupan peserta didik . 
Salah satu cara untuk menanggulangi permasalahan tersebut diperlukannya 
LKS yang menarik dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu dengan menggunakan 
LKS berbasis inkuiri terbimbing. Peran guru dalam inkuiri terbimbing adalah 
untuk memecahkan suatu permasalahan yang diberikan untuk peserta didik yang 
memberikan pertanyaan-pertanyaan dalam proses menemukan konsep sehingga 
peserta didik tidak akan kebingungan. Guru sebagai petunjuk membantu peserta 
didik agar menggunakan ide, konsep, dan keterampilan yang sudah mereka 
pelajari sebelumnya. LKS ini menekankan pada peserta didik untuk memecahkan 
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masalah dari berbagai sumber melalui cara ilmiah dan guru membimbing peserta 
didik dalam menentukan proses dan identifikasi solusi sementara dari 
permasalahan sehingga membuat peserta didik lebih aktif. Berdasarkan latar 
belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan LKS Inkuiri Terbimbing Terhadap Peningkatan Hasil 
Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran PAI di SMAN 4 Bantaeng” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran  Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng kelas XI IPA 2  yang diajar  tidak 
menggunakan LKS Inkuiri Terbimbing? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran  Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng kelas XI IPA 1 yang diajar 
menggunakan LKS Inkuiri Terbimbing? 
3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan LKS Inkuiri Terbimbing terhadap 
peningkatan  hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitan di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.
4
 Adapun hipotesis dalam  penelitian ini adalah: 
 
  
                                                             
4
Sugiyono, Metode PenelitianPendidikan ( Bandung: Alfabeta, 2012), h. 96. 
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1. Hipotesis Alternatif (Ha)  
Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan LKS inkuiri 
terbimbing terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng. 
2. Hipotesis Nol (Ho) 
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan LKS inkuiri 
terbimbing terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik  dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng. 
D. Pengertian Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Penggunaan LKS inkuiri terbimbing 
Untuk mendapatkan gambaran konkrit tentang arah, objek, dan tujuan 
penulisan yang ingin dicapai dalam penulisan karya tulis ilmiah, maka perlu 
diuraikan pengertian judul yang jelas. 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
LKS  menggunakan model inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing yaitu guru 
mengajukan masalah dan peserta didik menentukan penyelesaian dan prosesnya. 
Media LKS ini menekankan pada peserta didik untuk memecahkan masalah dari 
berbagai sumber melalui cara ilmiah dan guru membimbing peserta dalam 
menentukan proses dan identifikasi solusi sementara dari permasalahan sehingga 
membuat peserta didik lebih aktif. 
       2. Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran PAI 
Hasil belajar yang dimaksud peneliti adalah hasil belajar pada ranah 
kognitif setelah melakukan pembelajaran yang menerapkan media LKS Inkuiri 
Terbimbing. 
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Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum adalah salah 
satu bagian mata pelajaran Pendidikan yang dipelajari di SMAN 4 Bantaeng. 
3. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah pengaruh penggunaan LKS inkuiri 
terbimbing terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Kabupaten Bantaeng. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetaui hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran  
Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng kelas XI IPA 2  yang diajar 
tidak menggunakan LKS Inkuiri Terbimbing . 
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran  
Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng kelas XI IPA 1 yang diajar 
menggunakan LKS Inkuiri Terbimbing. 
c. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS inkuiri terbimbing terhadap 
peningkatan  hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan khazanah 
ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan lebih khusus lagi pada penggunaan 
Lembar Kerja Siswa berbasis inkuiri terbimbing dalam peningkatan hasil 
belajar peserta didik. 
b. Hasil penelitian ini bagi perpustakaan UIN Alauddin Makassar berguna untuk 
menambah literatur di bidang pendidikan terutama yang bersangkutan dengan 
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pengaruh penggunaan LKS inkuiri terbiming terhadap peningkatan hasil 
belajar peserta didik. 
c. Memberikan sumbangan positif tentang salah satu cara untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 
Bantaeng terutama dalam penggunaan LKS inkuiri terbimbing sebagai media 
pembelajaran. 
d. Hasil penelitian ini bagi para pendidik dapat digunakan sebagai bahan 
instrospeksi diri sebagai individu yang mempunyai kewajiban mencerdaskan 
peserta didik agar memiliki kepedulian dalam memaksimalkan proses belajar 
mengajar. 
e. Hasil penelitian ini bagi peserta didik dapat digunakan temuan untuk memacu 
semangat dalam melakukan kreatifitas belajar agar memiliki kemampuan yang 
maksimal sebagai bekal pengetahuan di masa yang akan datang. 
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     BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Lembar Kerja Siswa 
1. Pengertian Lembar Kerja Siswa 
Lembar kegiatan siswa adalah panduan peserta didik yang dilakukan untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kerja siswa 
dapat berupa panduan atau latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan 
untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk penduan 
eksperimen atau atau demonstrasi.
5
 
Lembar kerja siswa merupakan salah satu bagian dari modul dimana 
modul merupakan semacam paket program untuk keperluan belajar. Menurut 
Basyiruddin Usman dalam bukunya Metodologi Pembelajaran Agama Islam, 
modul adalah “ bentuk pengajaran yang bersifat individual, dan masih bersifat 
inkonvensional, dimana peserta didik dapat belajar tanpa kehadiran guru atau 
tidak melalui tatap muka secara langsung.” 6 Modul dirumuskan sebagai salah 
satu unit yang lengkap yang berdiri sendiri, terdiri dari rangkaian kegiatan belajar 
yang disusun untuk membantu para peserta didik dalam mencapai sejumlah tujuan 
belajar yang telah dirumuskan secara spesifik dan operasional. 
Lembar Kerja Siswa (LKS) menurut Trianto adalah Lembar Kerja Siswa 
(LKS) memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta 
didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan 
                                                             
5
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovativ-Progresif (Jakarta: Kencana Pradana 
Media Group, 2009), h. 222. 
6
M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran  Agama Islam (Jakarta: Ciputat Press, 
2002), h. 63. 
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dasar sesuai indikator pencapaian yang ditempuh. Pengetahuan awal dari 
pengetahuan dan pemahaman peserta didik diberdayakan melalui penyediaan 
media belajar pada setiap kegiatan eksperimen sehingga situasi belajar menjadi 
lebih bermakna, dan dapat berkesan dengan baik pada pemahaman peserta didik. 
Karena nuansa keterpaduan konsep merupakan salah satu dampak pada kegiatan 
pembelajaran, maka muatan materi setiap lembar kerja siswa pada setiap 
kegiatannya diupayakan dapat mencerminkan hal itu.
7
 
Definisi LKS menurut Prastowo adalah materi ajar yang sudah dikemas 
sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan dapat materi ajar tersebut 
secara mandiri. Dalam LKS tersebut, peserta didik akan mendapatkan materi, 
ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Selain itu juga, peserta didik 
dapat menemukan arahan yang tersetruktur untuk memahami materi yang 
diberikan dan pada saat yang bersamaan peserta didik diberikan materi serta tugas 
yang berkaitan dengan materi yang diberikan tersebut.
8
 
Beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa LKS merupakan 
suatu lembar kegiatan yang berupa soal-soal untuk peserta didik terkait dengan 
apa yang sedang dipelajari untuk mencapai tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai serta penyusunan format LKS harus sesuai dengan situasi dan kondisi agar 
siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Karakteristik Lembar Kerja Siswa 
Karakteristik pertama yang harus disandang oleh LKS yaitu lembaran 
tugas-tugas yang sifatnya harus mengarahkan peserta didik untuk mencari fakta 
                                                             
7  Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta: 
Prestasi Pustaka, 2011), h. 222. 
8
 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik, 
(Jakarta: Kencana, 2012),  h. 268. 
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atau hal-hal yang berhubungan dengan bahan yang diajarkan. Karakteristik ini 
mengandung maksud bahwa LKS berisi tugas-tugas yang memungkinkan peserta 
didik untuk bereksploitasi, yaitu pembukaan wawasan ke jendela fakta melalui 
sumber-sumber belajar yang relevan.  
Karakteristik kedua, Lembar Kerja Siswa merupakan penggali pengertian 
tentang bahan kearah pemahaman. Pertanyaan yang diajukan merupakan 
pertanyaan yang bersifat pemahaman, penggalian pengertian, hipotesis dan latar 
belakang. 
Karakteristik ketiga, Lembar Kerja Siswa merupakan lembar tugas yang 
sifatnya memantapkan pelajaran yang telah dikaji bersama baik dalam tugas 
pribadi maupun dalam tugas kelompok berupa diskusi kelas, dimana kebenaran 
atau kesimpulan telah ditemukan dan diterima oleh seluruh peserta didik termasuk 
guru.
9
 
Selain itu karakteristik lain dari lembar kerja siswa antara lain adalah 
menantang peserta didik untuk berproses aktif, berangkat dari latar belakang 
pengalaman belajar peserta didik, memberi arahan bagi pengembangan 
pengalaman belajar peserta didik, memberikan peluang bagi peserta didik untuk 
berproses sosial, memberikan pengalaman langsung, memberi peluang bagi 
pengembangan potensi secara individual, mengandung prinsip menemukan, 
menekankan proses belajar yang bersifat pemecahan masalah. 
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 Maimun  Naim, Pendidikan dan Era Globalisasi  ( Artikel MPA no.211, April 2003),  
h. 15. 
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3. Kelebihan dan Kelemahan Lembar Kerja Siswa 
a. Kelebihan 
1) Pembelajaran lebih sistematis dan terarah, karena urutan pembelajaran 
telah tertuang dalam LKS 
2) Memotivasi peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran baik secara 
perseorangan maupun kelompok, karena terdapat permasalahan yang harus 
dipecahkan. 
3) Memberikan kesempatan lebih luas kepada guru menjadi pembimbing dan 
fasilitator dalam pembelajaran. 
4) Dari aspek penggunaan: merupakan media yang paling mudah. Dapat 
dipelajari di mana saja dan kapan saja tanpa harus menggunakan alat 
khusus. 
b. Kelemahan  
1) Dengan adanya LKS, guru seperti terlihat agak malas. Karena ada 
beberapa guru yang tidak mau lagi membuat soal karena terlalu 
bergantung pada soal-soal yang ada pada LKS, seharusnya dengan adanya 
LKS ini tidak menjadi alasan bagi mereka untuk bermalas-malasan namun 
dapat dipakai sebagai salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan. 
2) Dengan adanya pengadaan LKS ini, biaya sekolah dirasa lebih mahal, 
terutama bagi orang tua murid yang penghasilannya terbatas.
10
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 Maimun  Naim, Pendidikan dan Era Globalisasi ,  h. 15. 
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4. Fungsi Lembar Kerja Siswa 
a. Bagi peserta didik LKS berfungsi untuk memudahkan pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran yang didapat. 
b. Selain itu dengan adanya LKS peserta didik tidak perlu mencatat atau 
membuat ikhtisar/resume pada buku catatannya lagi, sebab dalam 
setiap LKS biasanya sudah terdapat ringkasan seluruh materi pelajaran. 
Berdasarkan fungsi lembar kerja di atas, maka guru sebagai pengelola 
proses belajar, kedudukannya tidak dapat digantikan oleh adanya lembar kerja 
karena keberadaan lembar kerja siswa ini adalah hanya membantu kemudahan dan 
kelancaran aktifitas pada saat proses belajar mengajar serta interaksi antara guru 
dan murid. Sehingga tujuan utama proses belajar dapat tercapai atau berhasil.  
5. Bentuk-bentuk soal LKS 
Dalam proses belajar mengajar, lembar Kegiatan Siswa (LKS) sering 
dimanfaatkan sebagai buku latihan peserta didik yang didalamnya memuat soal-
soal latihan. Bentuk-bentuk soal latihan yang dimuat dalam lembar kegiatan siswa 
umumnya berisi: 
a. Soal-soal subyektif (Uraian) 
Soal-soal subyektif disebut juga soal uraian yang memberikan kebebasan 
kepada peserta didik untuk memilih dan menentukan jawaban. Kebebasan ini 
berakibat data jawaban bervariasi, sehingga tingkat kebenaran dan tingkat 
kesalahan juga menjadi variasi, hal inilah yang mengundang subyektivitas penilai 
ikut berperan menentukan. 
1) Beberapa kelebihan soal bentuk subyektif ini diantarnya: 
a)  Peserta didik dapat mengorganisasikan jawaban dengan fikiran sendiri. 
13 
 
  
b)  Dapat menghindarkan sifat trtekan dalam menjawab soal. 
c) Melatih peserta didik untuk memilih fakta relevan dengan persoalan, serta 
mengorganisasikannya sehingga dapat diungkapkan menjadi satu hasil 
pemikiran terintegrasi secara utuh. 
d) Jawaban yang diberikan diungkapkan dalam kata-kata dan kalimat yang 
disusun sendiri, sehingga melatih untuk menyususn kalimat dengan bahasa 
yang baik, benar dan cepat. 
e) Soal bentuk uraian tepat untuk mengukur kemampuan analitik, sintetik dan 
evaluatif. 
2)  Sedangkan kelemahan soal bentuk ini antara lain: 
a)  Membutuhkan waktu banyak untuk memeriksa hasilnya. 
b) Pemberian skor jawaban kadang-kadang tidak ajeg (reliable), sebab ada 
faktor-faktor lain yang berpengaruh, seperti tulisan peserta didik, kelelahan 
penilai, situasi, dll. 
c) Variasi jawaban terlalu banyak dan tingkat kebenarannya menjadi bertingkat-
tingkat, sehingga dalam menentukan kriteria benar-salah menjadi agak 
kabur.
11
 
b.  Soal-soal obyektif (Fixed renponse item) 
Pada tipe ini, butir-butir soal yang diberikan kepada peserta didk disertai 
dengan alternatif jawaban, sehingga peserta didik tinggal memilih satu diantara 
alternatif jawaban yang tersedia. Jawaban tersebut hanya ada satu yang paling 
benar atau yang paling benar, sedangkan lainnya salah. 
                                                             
11  Chabib Thoha, Teknik evaluasi pendidikan ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 
1994),h. 55. 
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1)  Kelebihan bentuk soal obyektif, diantaranya: 
a)  Peserta didik menampilkan keseragaman data, baik bagi yang menjawab benar, 
maupun ynag menjawab salah. 
b)  Subyektivitas pendidik rendah. 
c)  Memudahkan pendidik dalam memberikan penilaian. 
d)  Tidak membutuhkan waktu yang lama dalam mengoreksi. 
2)  Sedangkan kelemahannya, diantaranya: 
a)   Memberikan kemungkinan adanya peserta didik menebak jawaban. 
b) Membutuhkan waktu yang lama dalam penyusunnya, karena harus membuat 
alternatif jawabannya.
12
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa bentuk-
bentuk soal dalam LKS umumnya terdiri dari 2 bentuk yaitu soal-soal subyektif 
yang berupa uraian atau essay dan soal-soal obyektif yang berupa pilhan ganda. 
6. Contoh Soal LKS berbasis Inkuiri Terbimbing 
Jawablah pertanyaan di bawah ini secara tepat dan jelas ! 
a)  Apa yang dimaksud dengan perbuatan dosa? 
b)  Jelaskan pengertian dari perbuatan dosa besar dan dosa kecil? 
c)  Mengapa perbuatan musyrik dikategorikan sebagai dosa besar? 
d)  Mengapa tindakan kejahatan primer dimasukkan dalam sebagai dosa besar? 
e)  Jelaskan 2 cara menghapus dosa? 
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 Chabib Thoha, Teknik evaluasi pendidikan, h. 69. 
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f) Bagaimana cara menghapus dosa dari perbuatan dosa yang dilakukan terhadap 
sesama manusia? 
g)   Apa hubungan antara dosa dan taubat? 
h)   Sebutkan bentuk nyata dari orang yang melakukan perbuatan dosa? 
i)   Jelaskan bagaimana cara menghindari dari perbuatan dosa? 
j) Sebutkan beberapa contoh perbuatan dosa yang terjadi di lingkungan sekolah? 
B. Inkuiri Terbimbing 
1. Definisi Inkuiri Terbimbing 
Pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Sanjaya adalah serangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti dari 
suatu masalah yang ditanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan 
melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Model pembelajaran inkuiri 
terbimbing yaitu di mana guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan 
memberi pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi.
13
 
Pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Kunandar mengungkapkan 
bahwa melalui pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa didorong untuk belajar 
melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip, dan mendorong guru siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan 
percobaan yang memungkinkan siswa untuk menemukan prisip-prinsip untuk diri 
mereka sendiri.
14
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan  
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),  h. 196. 
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 Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 173. 
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Metode pembelajaran yang dapat melibatkan keaktifan peserta didik 
adalah metode penemuan (discovery) atau penyelidikan (inquiry). Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode inkuiri terbimbing (Guided Inquiry). 
Inkuiri yang dalam bahasa inggris “inquiry” mempunyai arti pertanyaan, 
pemeriksaan, atau penyelidikan. Metode Guided Inquiry berarti suatu kegiatan 
belajar yang melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 
menyelidiki suatu permasalahan secara sistematis, logis, analitis, sehingga dengan 
bimbingan dari guru mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan 
penuh percaya diri.
15
. 
Metode Guided Inquiry merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
siswa diharapkan bukan hanya dari hasil mengingat fakta-fakta, melainkan juga 
dari menemukan sendiri.
16
Dalam prosesnya, siswa tidak hanya berperan sebagai 
penerima materi pelajaran dari guru, melainkan mereka berperan untuk 
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran tersebut. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
inkuiri terbimbing menekankan siswa aktif dalam pembelajaran, serta suatu proses 
pembelajaran dimana guru membimbing, mengarahkan, dan menyediakan 
kebutuhan-kebutuhan peserta didik melalui petunjuk-petunjuk prosedur 
pembelajaran yang telah dirancang, sehingga peserta didik dituntut aktif dan guru 
juga berperan dalam memberikan pengarahan dan bimbingan kepada peserta 
didik. 
a. Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
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 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Gramedia, 2008), h. 84-85. 
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 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alvabeta, 2010), h. 89. 
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Pelaksanaan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing seperti yang dikutip 
dari Wina Sanjaya meliputi orientasi, merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan.  
1) Orientasi 
Pada tahapan ini guru mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan 
pembelajaran. Guru juga harus menjelaskan topik, tujuan dan hasil belajar 
yang akan dicapai. Langkah-langkah pembelajaran inkuiri terbimbing yang 
akan dilaksanakan juga dijelaskan pada tahapan ini. Hal ini agar memberi 
motivasi serta pemahaman kepada siswa.  
2) Merumuskan masalah  
Persoalan yang disajikan berupa pertanyaan yang sifatnya menantang siswa 
untuk berpikir. Pertanyaan harus mengandung konsep yang harus dicari dan 
ditemukan.  
3) Merumuskan hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 
sedang dikaji. Guru dapat mengembangkan kemampuan berhipotesis 
dengan cara mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa 
untuk dapat merumuskan jawaban sementara. 
4) Mengumpulkan data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas mengumpulkan informasi untuk 
menguji hipotesis. Tugas dan peran guru yaitu mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari informasi 
yang dibutuhkan. 
5) Menguji hipotesis 
18 
 
  
Kegiatan ini berupa menentukan jawaban yang dianggap dapat diterima 
sesuai dengan data yang sudah dikumpulkan. 
6) Merumuskan kesimpulan  
Kegiatan siswa pada tahapan ini berupa proses mendeskripsikan temuan 
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.
17
 
Tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Trianto yaitu: 
1) Menyajikan pertanyaan atau masalah 
Guru membimbing peserta didik mengidentifikasi suatu masalah yang 
dituliskan di papan tulis. Serta guru membagi peserta didik dalam 
kelompok. 
2) Membuat hipotesis 
Guru memberikan kesempatan terhadap peserta didik untuk 
mengungkapkan pendapat dalam bentuk hipotesis. Guru membimbing 
peserta didik dalam dugaan sementara yang relevan dengan permasalahan 
dan mengutamakan hipotesis mana yang akan menjadi prioritas 
penyelidikan. 
3) Merancang percobaan 
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memutuskan 
tahapan yang sesuai dengan hipotesis yang dilakukan. Guru membimbing 
peserta didik merancang tahapan percobaan. 
4) Melakukan percobaan untuk mengumpulkan informasi 
Guru membimbing peserta didik mendapatkan informasi melalui percobaan. 
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5) Mengumpulkan dan menganalisis data 
Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 
mengemukakan hasil pengolahan data yang terkumpul. 
6) Membuat kesimpulan 
Guru membimbing peserta didik dalam membuat kesimpulan.
18
 
Merujuk beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
langkah-langkah dalam pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki peran penting 
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Peran guru dalam membimbing peserta 
didik terhadap setiap tahap pembelajaran inkuiri dapat dilakukan secara optimal. 
Tahapan inkuiri terbimbing merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang 
dikerjakan oleh peserta didik dengan berpedoman berupa pertanyaan-pertanyaan 
yang membimbing dan siswa diberikan kesepatan untuk merumuskan hipotesis, 
merancang dan melaksanakan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, 
serta menarik kesimpulan. 
C. Belajar 
1. Pengertian Belajar 
  Belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan berusaha, 
berlatih untuk mendapat ilmu atau pengetahuan.
19
 
  Belajar menurut Ensiklopedi Nasional Indonesia adalah proses 
pengalaman perubahan perilaku, berbentuk kegiatan yang dapat atau tidak dapat 
diamati.
20
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 Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.
21
 
 Sementara itu, menurut pendapat tradisional belajar adalah menambah dan 
mengumpulkan sejumlah pengetahuan, disini yang dipentingkan adalah 
pendidikan intelektual. Lain lagi dengan pendapat para ahli pendidikan modern 
yang merumuskan belajar adalah suatu bentuk petumbuhan atau perubahan dalam 
diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 
pengalaman dan latihan.
22
 
 Menurut pandangan psikologi ada beberapa definisi belajar yang 
dikemukakan para ahli, seperti yang dikutip oleh Sudirman Sommeng dalam buku 
Psikologi Umum dan Perkembangan, mengemukakan sebagai berikut: 
1) Hilgard dan Bower mendefinisikan belajar berhubungan dengan perubahan 
seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya secara 
berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat 
dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau 
keadaan-keadaan sesaat seseorang.
23
 
2) Morgan dalam bukunya Introduction to Psychology yang dikuip oleh 
Bimo Walgito, mengemukakan bahwa “Learning can be defined as any relatively 
permanent change in behavior which occurs as a result of practice or 
experience”. Hal yang muncul dalam definisi ini ialah bahwa perubahan perilaku 
atau performance itu relatif permanen, disamping itu juga dikemukakan bahwa 
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perubahan perilaku ini sebagai akibat belajar karena latihan (practice) atau karena 
pengalaman (experience).
24
  
  Selanjutnya pengertian belajar menurut beberapa tokoh pendidikan, seperti 
yang dikutip oleh Abdul Haling dalam buku Belajar dan Pembelajran, 
mengemukakan sebagai berikut: 
1) Slameto dan Ali  mendefinisikan belajar ialah suatu proses yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu peubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
2) Gredler mendefinisikan belajar adalah proses orang memperoleh berbagai 
kecakapan, keterampilan, dan sikap. 
3) Hamalik mendefinisikan belajar adalah suatu perkembangan dari 
seseorang yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang baru berkat 
pengalaman dan latihan. 
  Belajar dapat pula diartikan secara luas dan secara sempit. Secara luas, 
belajar diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan pribadi 
seutuhnya. Secara sempit, belajar diartikan sebagai usaha penguasaan materi 
pelajaran.
25
 
  Memperhatikan uraian di atas, dapat diketahui betapa penting arti belajar 
bagi kehidupan. Karena Allah dan Rasulnya memerintahkan umatnya untuk 
belajar agar dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang dapat mengantarkan ke 
arah kehidupan yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan derajat kehidupan. 
  Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk 
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mengharapkan terjadinya suatu perubahan tingkah laku yang bersifat permanen, 
yang ditampakkan dalam peningkatan kecakapan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. 
2. Teori-Teori Belajar 
Beberapa teori-teori belajar menurut para ahli: 
1) Teori Belajar Menurut Ilmu Jiwa Daya 
  Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari macam-macam daya. Masing-
masing daya dapat dilatih dalam rangka memenuhi fungsinya. Untuk melatih 
suatu daya itu dapat digunakan berbagai cara atau bahan. Sebagai contoh untuk 
melatih daya ingat dalam belajar misalnya menghafal kata-kata atau angka, 
istilah-istilah asing. Begitu pula untuk daya-daya yang lain. Yang penting dalam 
hal ini bukan penguasaan bahan atau materinya, melainkan hasil dari 
pembentukan dari daya-daya itu. Kalau sudah demikian, maka seseorang yang 
belajar akan berhasil.
26
 
Jadi, teori ini memandang otak manusia terdiri dari daya-daya yang 
memiliki fungsi masing masing. 
2) Teori Connectionism (Koneksionisme) 
Teori koneksionisme (connectionism) adalah teori yang dikemukakan dan 
dikembangkan oleh Edward L. Thorndike (1874-1949). Menurut Thorndike 
belajar adalah hubungan antara stimulus dan respons.
27
 Stimlus-respons atau teori 
reinforcement yang dijelaskan oleh E.L. Thorndike menekankan bahwa belajar 
terdiri atas pembentukan ikatan atau hubungan-hubungan antara stimulus-respons 
yang terbentuk melalui pengulangan (trial dan error Learning). Pembentukan 
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ikatan-ikatan ini dipengaruhi oleh frekuensi, resensi, intensitas dan kejelasan 
pengalaman, perasaan dan kapasitas individu, kesamaan situasi dan menghasilkan 
kepuasan atau reinfoecement yang merupakan dasar dasar dalam teori 
conditioning.
28
 
3) Teori Belajar Behaviorisme 
  Pendiri aliran behaviorisme adalah Jhon  Broadus Watson, behaviorisme 
merupakan salah satu pendekatan untuk memahami perilaku individu. 
Behaviorisme memandang individu hanya dari sisi fenomena jasmaniah, dan 
mengabaikan aspek-aspek mental. Dengan kata lain, behaviorisme tidak  
mengakui adanya kecerdasan, bakat, minat dan perasaan individu dalam belajar. 
Ciri dari teori ini adalah  mengutamakan unsur-unsur dan bagian kecil, bersifat 
mekanistis, menekankan peranan lingkungan, mementingkan pembentukan reaksi 
atau respon, menekankan pentingnya latihan, mementingkan mekanisme hasil 
belajar, mementingkan peranan kemampuan dan hasil belajar yang diperolah 
adalah munculnya peilaku yang diginkan. Pada teori belajar ini sering disebut S-R 
psikologi artinya bahwa tingkah laku manusia dikendalikan oleh ganjaran atau 
reward dan penguatan atau reinforcement dari lingkungan. Dengan demikian 
dalam tingkah laku belajar terdapat jalinan yang erat antara reaksi-reaksi 
behavioral dengan stimulusnya.
29
 
Jadi belajar menurut teori behaviorisme adalah melatih reaksi-reaksi 
terhadap perangsang tertentu, dalam hal ini reaksi itu harus dapat diamati dan 
dapat diukur, sehingga terjadi proses belajar. 
4) Teori Belajar Menurut Ilmu Jiwa Gestalt 
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  Teori ini berpandangan bahwa keseluruhan lebih penting dari bagian-
bagian/unsur. Sebab keberadaannya keseluruhan juga itu lebih dulu. Sehingga 
dalam kegiatan belajar bermula pada suatu pengamatan. Pengamatan itu penting 
dilakukan secara menyeluruh. Tokoh penting yang merumuskan penerapan dari 
kegiatan pengamatan ke kegiatan belajar itu adalah Koffka, menurutnya belajar itu 
pada pokoknya yang terpenting adalah penyesuaian pertama, yakni mendapatkan 
respons yang tepat. Karena penemuan respons yang tepattergantung pada 
kesediaan diri si subjek belajar dengan segala panca indranya. Dalam kegiatan 
pengamatan keterlibatan semua panca indra itu sangat diperlukan. Menurut teori 
ini memang mudah atau sukarnya suatu pemecahan masalah itu tergantung pada 
pengamatan. 
 Menurut aliran teori belajar itu, seseorang belajar jika mendapatkan insight. 
Insight  ini diperoleh kalau seseorang melihat hubungan tertentu antara berbagai 
unsur dalam situasi tertentu. Belajar menurut ilmu jiwa Gestalt, juga sangat 
menguntungkan untuk kegiatan belajar memecahkan masalah. Hal ini juga tampak 
relevan dengan konsep teori belajar yang diawali dengan suatu pengamatan secara 
cermat dan lengkap.
30
  
5) Teori Tanggapan 
Teori tanggapan ini dikemukakan oleh Herbert, ia mengemukakan teori 
tanggapan, yaitu unsur jiwa yang paling sederhana adalah tanggapan. Menurutnya 
orang pandai adalah orang yang mempunyai bayank tanggapan yang tersimpan 
dalam otaknya. Jadi belajar menurunya, adalah memasukknan tanggapan 
sebanyak-banyaknya, berulang-ulang dan sejelas-jelasnya. Maka inti dari belajar 
menurut Herbert adalah ulangan.
31
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6) Teori Belajar Asosiatif 
Teori belajar asosiatif adalah teori yang semula dibangun oleh Pavlov. 
Atas dasar eksperimennya pavlov menyimpulkan bahwa perilaku itu dapat 
dibentuk melalui kondisioning atau kebiasaan. Dalam eksperimennya, anjing yang 
semula tidak mengeluarkan air liur ketika mendengar bunyi bel, tetapi setelah 
dilatih berulang kali dengan prosedur yang tertentu akhirnya anjing mengeluarkan 
air liur pada waktu mendengar bunyi bel, sekalipun tidak ada makanan. Hal 
terebut dapat terjadi karena adanya kondisioning, dengan mengkaitkan suatu 
stimulus dengan responnya.
32
 Berdasarkan eksperimen tersebut, semakin jelaslah 
bahwa belajar adalah perubahan yang ditandai dengan adanya hubungan antara 
stimulus dan respons. Kesimpulan yang dapat kita tarik dari hasil eksperimen 
Pavlov ialah apabila stimulus yang diadakan selalu disertai dengan stimulus 
penguat, stimuluis tadi cepat atau lambat akhirnya akan menimbulkan respons 
atau perubahan yang kita kehendaki yang dalam hal ini adalah CR respon yang 
dipelajari.
33
     
7) Teori Konstruktivisme 
Di samping teori-teori tersebut, penting juga untuk diketahui mengenai 
“Teori Konstruktivisme”. Konstuktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan 
yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita 
sendiri. Von Glasersfeld menegaskan bahwa pengetahuan bukanlah suatu tiruan 
dari kenyataan. Pengetahuan bukan gambaran dari dunia kenyataan yang ada. 
Tetapi pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatu konstruksi 
kognitifkenyataan melalui kegiatan seseorang. 
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Menurut pandangan dan teori konstruktivisme, belajar merupakan proses 
aktif dari si subjek belajar untuk merekonstruksi makna, sesuatu entah itu teks, 
kegiatan dialog, pengalaman fisik dan lain-lain. Belajar merupakan proses 
mengasimilasikan dan menghubungkan pengalaman atau bahan yang 
dipelajarinya dengan pengetian yang sudah dimiliki, sehingga pengertiannya 
menjadi berkembang.
34
  
Jadi menurut teori konstruktivisme, belajar adalah kegiatan yang aktif 
karena si subjek sendiri yang membangun pengetahuannya dan subjek belajar 
sendiri yang mencari makna dari apa yang dipelajarinya. 
8) Teori Belajar dari Piaget 
Teori Piaget sering disebut sebagai genetic epistemology (epistemologi 
genetic) karena teori ini berusaha melacak perkembangan kemampuan intelektual. 
Perlu dijelaskan bahwa di sini istilah genetic mengacu pada pertumbuhan 
developmental  bukan wariasan biologis.
35
 Yang menjadi catatan bahwa dalam 
perkembangan intelektual terjadi proses yang sederhana seperti melihat, 
menyentuh, menyebut nama benda dan sebagainya, terkhusus lagi adaptasi, yaitu 
rangkaian perubahan yang terjadi pada individu sebagai produk (hasil) interaksi 
dengan dunia sekitarnya. 
9) Teori Belajar Albert Bandura (Belajar Observasional) 
Bandura memandang tingkah laku manusia bukan semata-mata refleks 
otomatis atas stimulus melainkan juga reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi 
antara lingkungan dengan skema kognitif manusia itu sendiri. Prinsip dasar belajar 
hasil temuan Bandura termasuk belajar oial dan moral. Pendekatan teori belajar 
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sosial terhadap proses perkembangan sosial dan moral siswa ditekankan pada 
perlunya conditioning (pembiasaan merespons) dan imitation (peniruan).
36
 
Jadi, belajar menurut Albert Bandura merupakan proses peniruan tingkah 
laku yang diperolah dari hasil pengamatan langsung. 
10) Teori dari R. Gagne 
Gagne membagi dua defenisi belajar: 
a) Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 
keterampilan, kebiasaan dan tingka laku. 
b) Belajar adalah pengetahuan atau keteramilan yang diperoleh dari instruksi. 
Rangkaian kegiatan belajar menurut R. Gagne dapat dilihat pada masa 
bayi, bahwa manusia mengadakan interaksi dengan lingkungannya, baru melalui 
dalam bentuk “sensori motor coordination”. Alhasil ia mulai belajar berbicara dan 
menggunakan bahasa. Artinya kesanggupan dalam menggunakan bahasa penting 
maknanya untuk kegiatan belajar bagi anak.
37
 
3. Jenis-jenis Belajar 
Beberapa jenis-jenis belajar antara lain:
38
 
a. Belajar  bagian (part learning, fractioned learning) 
b. Belajar dengan wawasan (learning by insight) 
c. Belajar diskriminatif (discriminatif learning) 
d. Belajar global/keseluruhan (global whole learning) 
e. Belajar insidental (incidental learning) 
f. Belajar instrumental (instrumental learning) 
g. Belajar intensional (intentional learning) 
h. Belajar laten (latent learning) 
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i. Belajar mental (mental leraning) 
j.  Belajar produktif (productive learning) 
k.  Belajar verbal (verbal learning) 
4. Prinsip-prinsip Belajar 
Ada beberapa prinsip-prinsip belajar antara lain: 
a. Belajar sebagai usaha memperoleh perubahan tingkah laku; 
b. Hasil belajar ditandai dengan perubahan seluruh aspek tingkah laku; 
c. Belajar merupakan suatu proses; 
d. Proses belajar terjadi karena ada dorongan dan tujuan yang akan dicapai; 
e. Belajar merupakan bentuk pengalaman;39 
f. Jenis belajar yang paling utama ialah belajar untuk berpikir kritis, lebih baik 
dari pembentukan kebiasaan-kebiasaan mekanis; 
g. Cara belajar yang paling efektif adalah dalam bentuk pemecahan masalah 
melalui kerja kelompok asalkan masalah-masalah tersebut telah disadari 
bersama dalam atu kelompok tertentu; 
h. Belajar dianggap berhasil bila dapat dipraktikkan.40 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Dalam belajar, ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi iaitu: faktor 
internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor Internal  
Faktor internal meliputi aspek fisik dan aspek psikis. 
1) Aspek fisik yang mempengaruhi belajar adalah aspek fisiologis berupa 
kesehatan jasmani. Jasmanai yang sehat akan mempengaruhi keberhasilan 
seseorang di dalam menjalani pekerjaan termasuk studi. 
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2) Aspek psikologis adalah aspek yang bersifat rohaniah meliputi beberapa 
hal, antara lain: 
a) Intelegensi adalah kemampuan psikofisik untuk mereaksi rangsangan atau 
menyeuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat. William Stern 
memperkenalkan konsep tingkat kecerdasan intelegensi quotient (IQ) dan 
berhasil membuat suatu rumus: 
     Umur Mental 
Tingkat Kecerdasan= --------------------------- X 100 
     Umur Kronologis/ 
        Sebenarnya 
b) Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk melakukan 
tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan.
41
 
c) Motivasi adalah adanya keinginan dan dorongan dalam diri seseorang untuk 
belajar. Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal yaitu mengetahui apa yang 
akan dipelajari dan memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari.
42
 
d) Minat adalah kecenderungan yang besar terhadap sesuatu, misalnya siswa 
berminat terhadap matematika akan memusatkan perhatiannya lebih banyak 
untuk belajar giat dari pada siswa lainnya. 
e) Sikap yaitu gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan 
untuk merespon dengan cara yang relative tetap terhadap objek orang, barang, 
dan sebagainya baik secara (+) maupun (-).
43
 
b. Faktor Eksternal   
Faktor eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi belajar yang 
berasal dari luar, seperti:  
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1) Lingkungan sosial 
Lingkunhan sosial yang diaksud disini yaitu manusia, baik yang ada di 
dalam lingkungan sekolah seperti para guru, staf adminitrasi dan sesama peserta 
didik, maupun di luar lingkungan sekolah seperti keadaan masyarakat di sekitar 
lingkungan sekolah dan lingkungan tempat peserta didik tinggal. Lingkungan 
tersebut dapat memeberi kontribusi positif terhadap aktivitas belajar peserta didik, 
bilamana lingkungan itu adalah lingkungan yang bersifat akdemik. Sebaliknya 
jika lingkungan sosial itu tidak bersifat akademik maka tentu akan berdampak 
negatif pada aktivitas belajar peserta didik. 
2) Lingkungan non sosial 
Lingkungan sosial tak kalah pentingnya memberi kontribusi pada aktivitas 
belajar peserta didik. Misalnya keadaan udara yang sejuk, alat-alat pendidikan 
yang dibutuhkan belajar tersedia dan letak sekolah tidak terlalu dekat kepada 
kebisingan atau jalan ramai serta bangunan sekolah memenuhi syarat-syarat 
kesehatan sekolah. Jika terjadi sebaliknya maka dapat menganggu aktivitas belajar. 
c. Faktor Pendekatan Belajar  
Faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan 
proses pembelajaran peserta didik. Misalnya peserta didik menggunakan 
pendekatan belajar surface (belajar karena takut dan malu tidak lulus), pendekatan 
belajar deef (tertarik pada materi pelajaran dan ia butuhkan) dan pendekatan 
belajar achieving (ambisi pribadi yang besar dalam meningkatkan prestasi blajar 
setinggi-tingginya). 
Pernyataan tersebut dipahami pula bahwa guru atau pendidik dituntut lebih 
cermat memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar peserta 
didik dan memilih pendekatan belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang diharapkan dicapai peerta didiknya, karena setiap peerta didik mempunyai 
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sikap belajar berbeda-beda, kalau ia tidak cermat memilih pendekatan untuk 
memelajarkan peserta didiknya maka ia akan mengalami hambatan dalam 
mencapaitujuan pembelajaran.
44
 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar, oleh 
karena itu jika semua faktor tersebut mendukung atau dengan kata lain semuanya 
baik maka kegiatan belajar akan berjalan lancar dan tentunya hasilnya akan baik 
juga. 
D. Hasil Belajar 
1. Devenisi Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan suatu puncak proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan dari 
pembelajaran tersebut. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Djamarah 
yaitu bahwa proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila: 
a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang disampaikan mencapai prestasi 
tinggi secara individual maupun kelompok. 
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran yang telah dicapai, baik 
secara individual maupun kelompok.
45
 
Hasil belajar menurut Hamalik adalah mencerminkan pada prestasi belajar 
sedangkan prestasi belajar, itu merupakan indikator perubahan tingkah laku siswa. 
Hasil belajar sebagai tanda terjadinya suatu perubahan tingkah laku dalam bentuk 
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perubahan. Perubahan terjadi dengan peningkatan dan pengembangan yang lebih 
baik dibandingkan dengan yang sebelumnya, seperti tidak tahu menjadi tahu.
46
 
Berdasarkan pemaparan ahli di atas, dapat disimpulkan hasil belajar 
merupakan hasil yang diperoleh dari suatu interaksi serta setelah melalui kegiatan 
proses pembelajaran yang terjadi perubahan perilaku yang lebih baik sebelum 
mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar merupakan ukuran keberhasilan guru 
terhadap pembelajaran. Hal ini terlihat dari apa yang telah dicapai siswa, serta 
keberhasilan siswa dalam memahami dan mengerti konsep serta materi yang telah 
diajarkan oleh guru. 
2. Pencapaian Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang menentukan pencapaian hasil belajar siswa menurut 
Dalyono yaitu: 
a. Faktor internal (yang bersumber dari dalam diri), meliputi kesehatan, 
intelegensi, bakat, minat, motivasi dan cara belajar. 
b. Faktor eksternal (yang bersumber dari luar diri), meliputi lingkungan keluarga, 
sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.
47
 
Pencapaian hasil belajar dapat dilihat dari evaluasi hasil belajar siswa. 
Evaluasi hasil belajar menurut Dimyati dan Mudjiono merupakan proses untuk 
menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan atau pengukuran hasil belajar. 
Banyak keuntungan yang diperoleh dengan melakukan penilaian hasil belajar, 
baik keuntungan bagi murid sendiri maupun bagi guru. Melalui penilaian hasil 
atau kemajuan muridnya, sebenarnya guru tidak cuma menilai hasil usaha siswa 
saja, tetapi juga menilai hasil usaha sendiri. Tujuan utama evaluasi hasil belajar 
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dulu untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut 
kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol.
48
 
Tingkah laku dalam belajar memiliki unsur subyektif dan unsur motoris. 
Unsur subyektif merupakan unsur rohaniah, sedangkan unsur motoris merupakan 
unsure jasmaniah. Tingkah laku manusia meliputi dari sejumlah aspek. Hasil 
belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut menurut 
Hamalik, aspek-aspek tersebut adalah: 
1)  Pengetahuan. 
2)   Pengertian. 
3)   Kebiasaan. 
4)   Keterampilan. 
5)   Apresiasi. 
6)   Emosional. 
7)   Hubungan Sosial. 
8)   Jasmani. 
9)   Etis atau budi pekerti. 
10) Sikap.
49
 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pencapaian 
hasil belajar terdiri dari faktor internal dan eksternal. Dalam penilaian belajar 
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dapat dilakukan dengan evaluasi belajar untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana 
tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf 
atau kata atau simbol. 
E. Pendidikan Agama Islam 
1.  Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Sebelum membahas pengertian pendidikan Agama Islam, penulis akan 
terlebih dahulu mengemukakan arti pendidikan pada umumnya. Istilah pendidikan 
berasal dari kata didik dengan memberinya awalan "pe" dan akhiran "kan" 
mengandung arti perbuatan (hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini 
semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedagogie, yang berarti bimbingan 
yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 
Inggris dengan education yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam 
bahasa Arab istilah ini sering diterjemahkan dengan tarbiyah, yang berarti 
pendidikan.
50
 
Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau 
pimpinan yang dilakukan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 
Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan yaitu tuntunan di 
dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu 
menuntun kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai 
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manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan 
kebahagian yang setinggi-tingginya.
51
 
Dari semua definisi itu dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 
sebuah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana yang dilaksanakan 
oleh orang dewasa yang memiliki ilmu dan keterampilan kepada anak didik, demi 
terciptanya insan kamil. 
Pendidikan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah pendidikan 
agama Islam. Adapun kata Islam dalam istilah pendidikan Islam menunjukkan 
sikap pendidikan tertentu yaitu pendidikan yang memiliki warna-warna Islam. 
Untuk memperoleh gambaran yang mengenai pendidikan agama Islam, berikut ini 
beberapa defenisi mengenai pendidikan Agama Islam. 
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik 
dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau 
pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
52
 
Pendidikan Agama Islam, menurut Omar Muhammad Al- Taumy al- 
Syaebani, diartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam 
kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan alam 
sekitarnya melalui proses pendidikan. Perubahan itu dilandasi dengan nilai-nilai 
Islami.
53
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Berdasarkan pendapat di atas, Pendidikan Agama Islam merupakan bidang 
studi yang dipelajari sebagai pengetahuan di sekolah-sekolah. Pendidikan Agama 
Islam juga dituntut kepada peserta didik, agar setelah mendapatkan pembelajaran 
maka diharapkan mereka dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan pendidikan adalah suatu yang hendak dicapai dengan kegiatan atau 
usaha pendidikan. Pendidikan berusaha mengubah keadaan seesorang dari tidak 
tahu menjadi tahu, dari tidak dapat berbuat menjadi dapat berbuat, dari tidak 
bersikap seperti yang diharapkan menjadi sikap seperti yang diharapkan. Kegiatan 
pendidikan ialah usaha membentuk manusia secara keseluruhan aspek 
kemanusiaannya secara utuh, lengkap dan terpadu. 
Tujuan pendidikan Islam adalah kepribadian muslim, yaitu suatu 
kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Orang yang 
berkepribadian muslim dalam al-Qur’an disebut “muttaqun”. Karena itu, 
pendidikan Islam berarti juga pembentukan manusia yang bertaqwa. Ini sesuai 
benar dengan Pendidikan Nasional kita yang dituangkan dalam tujuan Pendidikan 
Nasional yang akan membentuk manusia Pancasilais yang bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Setiap orang sangat membutuhkan pendidikan formal melalui sekolah 
bukan hanya di lingkungan umum dan alam sekitarnya, karena pendidikan 
formallah yang mempunyai tujuan yang jelas. Dalam pendidikan formal 
direncanakan dan diatur segala sesuatu yang berhubungan dengan tujuan, cara dan 
alat, waktu dan tempat untuk mencapai tujuan itu. Karena itu, tujuan pendidikan 
Islam dapat dicapai dalam pendidikan formal. Sedangkan pendidikan formal itu 
dicapai dengan pengajaran. Ini berarti tujuan pengajaran ialah untuk mencapai 
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tujuan pendidikan. Tujuan pengajaran Islam ialah untuk mencapai tujuan 
pendidikan Islam yaitu membentuk kepribadian muslim.
54
 
Jadi tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah upaya untuk 
membelajarkan agama Islam agar dapat meningkatkan keyakinan, pemahaman, 
penghayatan dan pengamalan siswa tentang agama Islam, sehingga menjadi 
manusia muslim yang beriman, bertaqwa kepada Allah swt. serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk 
melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
3. Materi Pendidikan Agama Islam 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara keseluruhannya dalam 
lingkup al-qur’an dan al-hadist, keimanan, akhlak, fiqih/ibadah, dan sejarah, 
sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam 
mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan 
manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya 
maupun lingkungannya (Hablun minallah wa hablun minannas).
55
 Materi pokok 
pendidikan  agama Islam itu sebenarnya telah dicontohkan oleh Luqman ketika 
mendidik putranya sebagaimana digambarkan dalam QS Luqman/31: 13, 18 dan 
19 sebagai berikut : 
(۳۱)  ٌميِظَع ٌمُْلظَل َكْر ِّشلا َّنِإ ِهَّللِاب ِْكرْشُت لا ََّنَ ُب َاي ُُهظَِعي َوُهَو ِهِْنبلا ُناَمُْقل َلاَق ْذِإَو  
 (٨١)  َّدَخ ْرِّعَصُت لاَو ٍروُخَف ٍلاَتُْمُ َّلُك ُّب ُِيُ لا َهَّللا َّنِإ اًحَرَم ِضْرلأا فِ ِشَْتَ لاَو ِساَّنِلل َك  
(٨۹) ِيرِمَْلْا ُتْوَصَل ِتاَوْصلأا َرَكَْنأ َّنِإ َكِتْوَص ْنِم ْضُضْغاَو َكِيْشَم فِ ْدِصْقاَو 
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Terjemahannya : 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar. Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
lagi membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah keledai.
56
 
Tercapainya tujuan pendidikan agama Islam, menurut Muhaimin ruang 
lingkup materi pendidikan agama Islam pada dasarnya mencakup lima unsur 
pokok yaitu: al-Qur’an, keimanan, akhlak, fiqih, dan bimbingan ibadah, serta 
tarikh/sejarah yang lebih menekankan pada perkembangan ajaran agama, ilmu 
pengetahuan dan kebudayaan.
57
 
Beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa dalam rangka 
mendidik/membentuk manusia muslim yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak 
mulia sekurang-kurangnya materi pendidikan agama Islam yang harus diberikan 
kepada siswa menyangkut masalah aqidah, syari’ah, ihsan, ibadah, dan tarikh 
Islam. 
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif. Metode 
kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama 
digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode penelitian. Metode ini 
disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. 
Metode ini sebagai metode ilmiah/scientivic karena telah memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah yaitu konkrit/emperis. obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. 
Metode ini juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat 
ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode 
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan 
statistic. 
Peneliti dalam memperoleh gambaran yang jelas mengenai langkah – 
langkah yang harus diambil dengan melihat rumusan masalah diatas, maka harus 
memiliki tolak ukur yang tepat untuk menyelesaikan permasalah tersebut secara 
ilmiah. Sebagai tolak ukur penelitian ini membutuhkan pendekatan dan jenis 
penelitian yang sesuai dengan masalah yang dihadapi. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan dua 
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada penelitian ini di ambil 2 
kelas sebagai sampel yang terdiri dari 1 kelas menjadi kelas eksperimen, dan 1 
kelas kontrol. Disini peneliti yang melakukan tindakan dengan memberikan 
perlakuan pada kelas eksperimen. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 4 Bantaeng. Berikut identitas dari lokasi 
penelitian : 
Nama Sekolah : SMAN 4 Bantaeng 
Nomor Statistik :  301191002002 
NPSN  :  40303983 
Status  :  Negeri 
Akreditasi  :  A 
Alamat Sekolah : Jalan Elang No. 5 
Provinsi   : Sulawesi Selatan 
Kabupaten   : Bantaeng 
Kecamatan  : Bantaeng 
Kelurahan  : Pallantikang 
Kode Pos  : 92411 
Telepon/Fax  : (0413) 21118 
E-mail   : http://sman4bantaeng.sch.id 
   admin@sman4bantaeng.sch.id 
Tahun Berdiri : 1991 (alih fungsi dari SPG) 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Postes hanya 
group control (Post-test Only Control Group Desaign).
58 Dalam desain ini kelas 
eksperimen dan kelas kontrol hanya mendapatkan satu kali tes yaitu post-test. 
Kedua kelas ini dalam proses pembelajaran mendapatkan perlakuan yang sama 
dari segi tujuan dan isi materi pelajaran. Perbedaan dari kedua kelas tersebut 
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adalah kelas eksperimen menggunakan LKS inkuiri terbimbing dan kelas kontrol 
tidak menggunakan LKS inkuiri terbimbing. Secara ringkas desain eksperimen ini 
dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 
Tabel 3.1 : Desain Eksperimen 
Grup Variabel terikat Pos test 
Eksperimen 
Menggunakan 
LKS 
Pos test 
Kontrol - Pos test 
Sumber : Sukardi (2008,185) 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
59
 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan dari obyek yang akan diteliti. Sesuai dengan rumusan diatas, maka 
yang menjadi populasi dalam pembahasan ini adalah seluruh siswa SMAN 4 
Bantaeng  yang berjumlah 966 orang. 
Tabel 3.2 : Data Jumlah Peserta Didik SMAN 4 Bantaeng 
NO. KELAS 
JENIS KELAMIN 
JUMLAH 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1. X 138 171 309 
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2. XI 159 163 322 
3. XII 131 204 335 
TOTAL 428 538 966 
Sumber Data: Dokumen Tata Usaha SMAN 4 Bantaeng, 20 Desember 2016 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penulis tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karna keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu,maka peniliti dapat mengambil sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 
yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 
populasi. Untuk sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar refresentatif 
(mewakili).
60
 
Dalam hal ini, sampel dari penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA1 
sebagai kelas eksperimen berjumlah 31 orang dan peserta didik kelas XI IPA2 
sebagai kelas kontrol berjumlah 31 orang, total 62 peserta didik. 
Teknik sampling sangat penting dalam suatu penelitian agar representative 
dan mewakili. Dengan teknik sampling yang baik akan diperoleh hasil yang lebih 
baik. Sampling adalah “teknik pemilihan sampel/teknik pemilihan sebagian 
populasi sebagai wakil yang presentase dan populasi.”61 
Dalam penelitian ini dengan melihat populasi seluruh siswa SMAN 4 
Bantaeng, maka sampling yang digunakan adalah Simple Random Sampling. 
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"Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu".62 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa teknik Simple Random Sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan jika populasi mempunyai 
anggota yang dianggap homogen sehingga diperoleh anggota sampel yang 
representatif. 
Sampel ini digunakan peneliti untuk membentuk kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol guna mengetahui pengaruh penggunaan LKS inkuiri 
terbimbing terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data pastilah penggunaan metode yang sesuai 
dengan karakteristik penelitian yang dilakukan. Metode pengumpulan data 
merupakan cara bagaimana memperoleh data yang diperlukan. Metode 
pengumpulan data yang efektif dan relevan mutlak diperlukan dalam sebuah 
penelitian. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua metode yang dipandang 
sesuai dengan tujuan penelitian dan keadaan obyek. Adapun metode pengumpulan 
data tersebut sebagai berikut: 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu peneliti mengumpulkan data dengan cara melihat atau 
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode dokumentasi dilaksanakan 
untuk memperoleh data langsung dari lokasi penelitian. 
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2. Test 
Test adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk 
memperoleh data-data atau keterangan-ketrangan yang diinginkan seseorang 
dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat. 
Test yang dimaksudkan adalah untuk memperoleh kemampuan akhir 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS inkuiri terbimbing terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik  dalam mata pelajaran pendidikan agama 
islam. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang digunakan adalah tes tertulis, yaitu berupa tes 
objektif pilihan ganda. Tes objektif ialah tes yang dibuat sedemikian rupa 
sehingga hasil tes itu bisa dinilai secara objektif, dinilai oleh siapapun akan 
menghasilkan skor yang sama. Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang 
mempunyai satu jawaban yang benar atau paling tepat.
63
 Adapun kebaikan dan 
kelemahan bentuk soal pilihan ganda ini adalah sebagai berikut: 
Kebaikan bentuk soal pilihan ganda:  
1) Materi yang diujikan dapat mencakup sebagian besar dari bahan pengajaran 
yang telah diberikan. 
2) Jawaban siswa dapat dikoreksi (dinilai) dengan mudah dan cepat dengan 
menggunakan kunci jawaban. 
3) Jawaban untuk setiap pertanyaan sudah pasti benar atau salah sehingga 
penilaiaannya besifat objektif. 
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Kelemahan bentuk soal pilihan ganda: 
1) Kemungkinan untuk melakukan tebakan jawaban masih cukup besar  
2) Proses berpikir siswa tidak bisa dilihat secara nyata.64 
Tes objektif  pilihan ganda yang diujikan adalah satu kali yaitu setelah 
pemberian perlakuan pada masing-masing kelas eksperimen maupun kontrol. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data kuantitatif, 
Adapun data kuantitatif ini di analisis menggunakan analisis statistik. Analisis 
statistik yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. Analisis statistik deskriptif, mendeskripsikan atau memberikan 
gambaran data dalam bentuk tabel, grafik, histogram dari nilai rata-rata agar 
dengan mudah memperoleh gambaran mengenai sifat (karateristik) obyek dari 
data tersebut. Sedangkan analisis inferensial untuk pengujian hipotesis. Sebelum 
pengujian hipotesis dilakukan uji prasyarat pembuktian hipotesis, yaitu sebagai 
berikut: 
1.  Uji Normalitas 
Uji normaliitas  dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil 
penelitian berasal dari populasi yang normal atau tidak. Uji normalitas ini 
menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows.  Jika data hasil penelitian berasal 
dari distribusi normal maka dilanjutkan pada uji homogenitas. 
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2. Uji Homogenitas.  
Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil 
penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varian yang sama 
atau tidak. 
Setelah pengujian prasyarat tersebut  jika data hasil penelitian berasal dari 
distribusi normal maka pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik 
parametrik. Jika data hasil penelitian berasal dari distribusi yang tidak normal 
maka analisisnya menggunakan uji statistik non parametrik. Pengujian hipotesis 
statistik parametrik menggunakan t-test dengan bantuan SPSS 16.0 for Windows 
atau dengan rumus berikut : 




















11 2
2
2
1
2
1
21
N
SD
N
SD
XX
testt
 
Keterangan: 1X  = Rata-rata pada distribusi sampel 1 
   2X  = Rata-rata pada distribusi sampel 2 
   
2
1SD  = Nilai varian pada distribusi sampel 1 
   
2
2SD  = Nilai varian pada distribusi sampel 2 
   N1 = Jumlah individu pada sampel 1 
   N2 = Jumlah individu pada sampel 2 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran  Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 4 Bantaeng Kelas XI IPA 2  yang Diajar Tidak 
Menggunakan LKS Inkuiri Terbimbing 
Penelitian ini dilakukan pada kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol dengan 31 
peserta didik. Kelas tersebut diajar tanpa menggunakan LKS inkuiri terbimbing. 
Rangkuman  data tes hasil belajar peserta didik yang tidak diajar menggunakan LKS 
inkuiri terbimbing di SMAN 4 Bantaeng disajikan pada tabel 4.1 ini: 
Tabel 4.1 : Statistik Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol 
Statistik Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 31 
Skor Maksimum 90 
Skor Minimum 65 
Range 25 
Mode 80 
Rata-rata (Mean) 78,55 
Variansi 65,323 
Standar Deviasi 8,082 
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Berdasarkan nilai hasil belajar peserta didk kelas XI IPA 2 diperoleh bahwa 
skor maksimum Posttest pada kelas kontrol adalah 90, berdasarkan teknik 
kategorisasi standar yang diterapkan oleh departemen pendidikan dan kebudayaan  
maka skor maksimum berada pada kategori “ sangat tinggi”. Sedangkan skor 
minimum Posttest adalah 65, berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan 
oleh departemen pendidikan dan kebudayaan  maka skor minimum berada pada 
kategori “rendah”. 
 Sesuai dengan perhitungan di atas maka diperoleh rata-rata hasil belajar PAI 
peserta didik kelas XI IPA 2 adalah 78,55. Berdasarkan teknik kategorisasi  standar 
yang diterapkan oleh departemen pendidikan dan kebudayaan maka skor rata-rata 
berada pada kategori “sedang”, maka dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata untuk 
peserta didik kelas XI IPA 2  berada pada kategori “sedang”. 
1) Standar deviasi 
 Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap niali rata-ratanya. Standar deviasi 
menunjukkan herogen yang terjadi dalam data yang sedang diteliti, dari tes hasil 
belajar PAI peserta didik kelas XI IPA 2 diperoleh rata-rata 31 peserta didik sebesar 
78,55 dengan dengan standar deviasi sebesar 8,082 dibuatkan menjadi 8. Hal tersebut 
berarti hasil tes dari peserta didik bervariasi sebesar 8 dari hasil rata-rata 31 peserta 
didik yang sebesar 78,55.  
2) Kategori Hasil Belajar 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran  Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng kelas XI IPA 2  sebagai 
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kelas kontrol yang diajar tidak menggunakan LKS inkuiri terbimbing, maka data 
ketegori hasil belajar peserta didik disajikan pada tabel 4.2 ini : 
Tabel 4.2 : Kategori Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Tingkat Penguasaan  
Kategori 
Post test Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase (%) 
0-59 Sangat Rendah - - 
60-69 Rendah 4 13 
70-79 Sedang 9 29 
80-89 Tinggi 12 39 
90-100 Sangat Tinggi 6 19 
Jumlah  31 100 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang berada pada 
kategori “ sangat tinggi” sebanyak 6 orang (19 %), berada pada kategori “tinggi” 
sebanyak 12 orang (39 %), berada pada kategori “sedang” sebanyak 9 orang (29 %), 
berada pada kategori “rendah” sebanyak 4 orang (13 %), sedangkan pada kategori 
“sangat rendah” sebanyak 0 orang (0,00%). Berdasarkan tabel di atas diketahui 
bahwa peserta didik dominan berada pada kategori “tinggi”. 
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2. Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Mata Pelajaran  Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 4 Bantaeng Kelas XI IPA 1 yang Diajar Menggunakan 
LKS Inkuiri Terbimbing 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 4 Bantaeng pada kelas XI IPA 1 sebagai 
kelas eksperimen dengan jumlah peserta didik 31 orang. Kelas tersebut diajar 
menggunakan LKS inkuiri terbimbing. Rangkuman  data tes hasil belajar peserta 
didik yang diajar menggunakan LKS inkuiri terbimbing di SMAN 4 Bantaeng 
disajikan pada tabel 4.3 ini: 
Tabel 4.3 : Statistik Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan nilai hasil belajar peserta didk kelas XI IPA 1 diperoleh bahwa 
skor maksimum Posttest pada kelas eksperimen adalah 100, berdasarkan teknik 
Statistik Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 31 
Skor Maksimum 100 
Skor Minimum 70 
Range 30 
Mode 90 
Rata-rata (Mean) 83,55 
Variansi 65,323 
Standar Deviasi 8,082 
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kategorisasi standar yang diterapkan oleh departemen pendidikan dan kebudayaan  
maka skor maksimum berada pada kategori “ sangat tinggi”. Sedangkan skor 
minimum Posttest adalah 70, berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan 
oleh departemen pendidikan dan kebudayaan  maka skor minimum berada pada 
kategori “sedang”. 
 Sesuai dengan perhitungan di atas maka diperoleh rata-rata hasil belajar PAI 
peserta didik kelas XI IPA 1 adalah 83,55. Berdasarkan teknik kategorisasi  standar 
yang diterapkan oleh departemen pendidikan dan kebudayaan maka skor rata-rata 
berada pada kategori “tinggi”, maka dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata untuk 
peserta didik kelas XI IPA 1  berada pada kategori “tinggi”. 
1) Standar deviasi 
 Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap niali rata-ratanya. Standar deviasi 
menunjukkan keteherogenan yang terjadi dalam data yang sedang diteliti, dari tes 
hasil belajar PAI peserta didik kelas XI IPA 1 diperoleh rata-rata 31 peserta didik 
sebesar 83,55 dengan dengan standar deviasi sebesar 8,082. Hal tersebut berarti hasil 
tes dari peserta didik bervariasi sebesar 8,082 dari hasil rata-rata 31 peserta didik 
yang sebesar 83,55. 
2) Kategori Hasil Belajar 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran  Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng kelas XI IPA 1  sebagai 
kelas eksperimen yang tidak diajar menggunakan LKS inkuiri terbimbing, maka data 
ketegori hasil belajar peserta didik disajikan pada tabel 4.4 ini : 
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Tabel 4.4 : Kategori Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Tingkat Penguasaan  
Kategori 
Post test Kelas Eksperimen I 
Frekuensi Persentase (%) 
0-59 Sangat Rendah - - 
60-69 Rendah - - 
70-79 Sedang 8 26 
80-89 Tinggi 12 39 
90-100 Sangat Tinggi 11 35 
Jumlah  31 100 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang berada pada 
kategori “ sangat tinggi” sebanyak 11 orang (35 %), berada pada kategori “tinggi” 
sebanyak 12 orang (39 %), berada pada kategori “sedang” sebanyak 8 orang (26 %), 
berada pada kategori “rendah” sebanyak 0 orang (0,00 %), sedangkan pada kategori 
“sangat rendah” sebanyak 0 orang (0,00%). Berdasarkan tabel di atas diketahui 
bahwa peserta didik dominan berada pada kategori “tinggi”. 
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3. Analisa Data Pengaruh Penggunaan LKS Inkuiri Terbimbing Terhadap 
Hasil Belajar peserta didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 4 Bantaeng 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah uji 
prasyarat pembuktian hipotesis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Jika data 
hasil penelitian berasal dari distribusi normal maka dilanjutkan pada uji homogenitas, 
jika data hasil penelitian berasal dari distribusi yang tidak normal maka analisisnya 
langsung menggunakan ujistatistik non parametrik.  
a. Uji Normalitas Data Hasil Post-Test 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian 
berasal dari populasi yang normal atau tidak. Suatu distribusi dikatakan normal jika 
taraf signifikansinya lebih besar dari 0.05, sedangkan jika taraf signifikansinya 
kurang dari 0.05, maka distribusinya dikatakan tidak normal. Jika data penelitian 
berdistribusi normal akan dianalisis menggunakan uji statistic parametrik. Sedangkan 
jika berasal dari distribusi yang tidak normal akan menggunakan ujis tatistik non 
parametrik. Uji normalitas ini menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows.  
Tabel 4.5 : Uji Normalitas Hasil Belajar  Peserta Didik 
Variabel Kolmogorov-Smirnov 
Statistik N sig 
Eksperimen 0,142 31 0, 110 
Kontrol 0, 152 31 0, 066 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa taraf signifikansi kelas eksperimen 0,110 
>0.05  dan kelas kontrol 0,66 > 0,55. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berasal dari distribusi yang normal, maka dilanjutkan ke uji homogenitas. 
b. Uji Homogenitas Data Hasil Post-Test 
Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil 
penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama 
atau tidak. Kesamaan varian (homogenitas) menggunakan Uji F. Taraf signifikan 
yang ditetapkan sebelumnya adalah α = 0,05. Hipotesisnya yaitu sebagai berikut: 
Ha = varian hasil belajar PAI peserta didik kelas XI IPA 1 (eksperimen) dan Kelas XI 
IPA 2 (kontrol) adalah sama 
H0 = varian hasil belajar PAI peserta didik kelas XI IPA 1 (eksperimen) dan Kelas XI 
IPA 2 (kontrol) adalah berbeda 
Berikut data hasil uji homogenitas kedua kelompok berdasarkan pengolahan data 
SPSS versi 16. 
Tabel  4.6: Hasil Uji Homogenitas 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
.041 1 60 .840 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikan 0,840> 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak (Artinya: varian dari dua kelompok populasi data 
dinyatakan sama (homogen). Karena data hasil penelitian berdistribusi normal dan 
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homogen, maka dilanjutkan uji hipotesis menggunakan uji-T bantuan SPSS 16.0 for 
Windows. 
c. Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas maka statistik yang digunakan 
adalah statistik parametrik dengan uji independen sampel t-tes. Pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan oleh penulis. 
Berikut hipotesis yang penulis tetapkan sebelumnya : 
Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan LKS inkuiri terbimbing 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng. 
H0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan LKS inkuiri 
terbimbing terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik  dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng. 
Tabel 4.7: Hasil Independent Samples T-test 
 t-test for Equality of Means 
Sig. (2-
tailed) 
T Df 95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower 
Equal 
Variances 
Assumed 
 
0,018 
 
2,436 
 
60 
 
0,894 
Equal 
Variances 
Assumed 
 
0,018 
 
2,436 
 
60 
 
0,894 
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Dari perhitungan diatas diketahui nilai t-test sebesar 2,436 disebut sebagai 
        . Untuk menentukan taraf signifikansi pengaruh penggunaan LKS inkiuri 
terbimbing terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI 
di SMAN 4 Bantaeng harus digunakan nilai       . df = 60, pada taraf signifikansi 
5% ditemukan   sebesar  1,67065. Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak, maka dilakukan dengan cara memperhatikan kaidah 
keputusannya. Jika nilai                maka Ho ditolak dan Ha diterima . Dari 
nilai-nilai t dapat dituliskan sebagai berikut: 
                             
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima karena         lebih besar dari        jadi terdapat pengaruh yang signifikan 
antara penggunaan LKS Inkuiri Terbimbing terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng. 
B. Pembahasan  
1. Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran  Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 4 Bantaeng Kelas XI IPA 2  yang Diajar Tidak 
Menggunakan LKS Inkuiri Terbimbing 
Penelitian ini dilaksanakan 3 kali pertemuan pada kelas XI IPA 2 sebagai 
kelas kontrol. Pada kelas ini, peneliti melanjutkan metode pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan metode diskusi. 
Pertemuan pertama diberi materi PAI dengan pokok bahasan menghargai hasil karya 
orang lain dan pada pertemuan kedua diberi materi PAI pokok bahasan perbuatan 
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yang termasuk dosa besar tanpa menggunakan LKS inkuiri terbimbing. Kemudian 
pada pertemuan ketiga diberi posttest. 
Dalam proses kegiatan pembelajaran, peserta didik kurang bersungguh-
sungguh pada materi yang akan didiskusikan, ini terlihat dari adanya peserta didik 
yang kadang mengantuk dan tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas XI IPA 
2 yang ditetapkan sebagai kelompok kontrol, setelah dilakukan pengujian analisis 
statistik diperoleh data bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI jika 
dikategorikan pada pedoman Depdikbud masuk ke dalam kategori “sedang” dengan 
skor rata-rata hasil belajarnya sebesar 78,55. 
2. Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran  Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 4 Bantaeng Kelas XI IPA 1 yang Diajar Menggunakan 
LKS Inkuiri Terbimbing 
Penelitian ini dilaksanakan 3 kali pertemuan pada kelas XI IPA 1 sebagai 
kelas eksperimen. Pertemuan pertama diberi materi PAI dengan pokok bahasan 
menghargai hasil karya orang lain dan pada pertemuan kedua diberi materi PAI 
pokok bahasan perbuatan yang termasuk dosa besar dengan menggunakan LKS 
inkuiri terbimbing. Kemudian pada pertemuan ketiga di beri posttest. 
Dalam proses kegiatan pembelajaran, lebih tepatnya dengan menggunakan 
media LKS inkuiri terbimbing peserta didik cukup baik dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Hal tersebut terbukti dari hasil posttest yang menunjukkan sebagian 
peserta didik memperoleh nilai yang bisa dikategorikan tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas XI IPA 1 
yang ditetapkan sebagai kelompok eskperimen, setelah dilakukan pengujian analisis 
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statistik diperoleh data bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI  
jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud masuk ke dalam kategori “tinggi” 
dengan skor rata-rata hasil belajarnya sebesar 83,55. 
3. Pengaruh Penggunaan LKS Inkuiri Terbimbing Terhadap Peningkatan  
Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 4 Bantaeng 
Dari perhitungan yang menggunakan bantuan SPSS diketahui nilai T-test 
sebesar 2,436 disebut sebagai         . Untuk menentukan taraf signifikansi pengaruh 
penggunaan LKS inkuiri terbimbing terhadap peningkatan  hasil belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng harus 
digunakan nilai        . df = 60, pada taraf signifikansi 5% ditemukan   sebesar  
1,67065. Dari nilai-nilai t dapat dituliskan sebagai   
                              
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara penggunaan LKS Inkuiri Terbimbing terhadap peningkatan 
hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 
Bantaeng. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam 
di SMAN 4 Bantaeng kelas XI IPA 2  yang diajar tidak menggunakan 
LKS inkuiri terbimbing berada pada kategori “sedang ” dengan skor rata-
rata hasil belajarnya 78,55. 
2. Hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam 
di SMAN 4 Bantaeng kelas XI IPA 1  yang diajar menggunakan LKS 
inkuiri terbimbing berada pada kategori “tinggi” dengan skor rata-rata 
hasil belajarnya 83,55. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan LKS inkuiri 
terbimbing terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 4 Bantaeng. Hal ini 
ditunjukkkan dari nilai                             , dalam 
artian bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka dikemukakan 
implikasi dari hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan khazanah ilmu 
pengetahuan dalam bidang pendidikan lebih khusus lagi pada penggunaan 
Lembar Kerja Siswa berbasis inkuiri terbimbing dalam peningkatan hasil 
belajar peserta didik. 
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2. Penggunaan LKS inkuiri terbimbing  dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, oleh karena itu disarankan kepada para pendidik khususnya 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  untuk menerapkan 
penggunaan LKS inkuiri terbimbing dalam pembelajaran, sebagai 
alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman belajar peserta didik. 
3. Hasil penelitian ini bagi perpustakaan UIN Alauddin Makassar berguna 
untuk menambah literatur di bidang pendidikan terutama yang 
bersangkutan dengan pengaruh penggunaan LKS inkuiri terbiming 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 
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Soal Posttest Penelitian 
Nama : 
NIS    : 
Kelas : 
Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (x) ! 
1. Dalam Bahasa Indonesia isilah “karya” dapat diartikan... 
 a. kerja   d. buah kerja dari manusia 
b. usaha   e. belajar 
c. ikhtiar 
 
2. Suruhan bekerja atau berkarya, tercantum dalam Al-Qur’an Surah ... 
 a. Al-Qasas : 77  d. Al-Hujurat : 11 
 b. Ar-Ra’du : 11  e. Al-Jumu’ah : 9-10 
 c. Al-Hujurat : 9 
3. Rasululah bersabda Bekerja mencari rezeki yang halal itu wajib bagi setia musli. Hadis 
tersebut diriwayatkan oleh ... 
a. H.R Tabrani  d. H.R Abu Daud 
b. H.R Muslim  e. H.R tirmidzi 
c. H.R Bukhori 
4. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ... 
(1) Bekerja dengan niat semata-mata karena Allah 
(2) Dalam kegiatan kerja boleh meninggalkan shalat wajib 
(3) mengawali setiap kegiatan kerja dengan mengucapkan basmalah 
(4) Seorang muslim dilarang bekerja sama dengan non-muslim dalam berkarya 
 (5) memiliki sifat terpuji seperti jujur dan professional dalam pekerjaannya 
Dari pernyataan-pernyataan diatas yang termasuk etika islam dalam berkarya atau bekerja ialah 
a. (1), (2), (3)  d. (3), (4), (5) 
b. (2), (3), (4)  e. (3), (4), (5) 
c. (1), (3), (5) 
5. Berikut ini merupakan salah satu tujuan utama seorang muslim dalam melaksanakan sebuah 
tugas atau pekerjaan, kecuali ... 
a. memperoleh keridoan Allah 
b. memenuhi kebutuhan hidup 
c. memenuhi nafkah keluarga 
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d. memenuhi kepentingan amal sosial 
e. memuaskan keinginan orang yang dicintai 
6. Jika yang berkarya itu seorang muslim, maka cara menghargai hasil karyanya, kecuali ... 
a. bertegur sapa bila bertemu 
b. memberikan ucapan selamat 
c. memuaskan segala keinginannya 
d. mmemberikan hadiah yang berharga 
e. memenuhi undangannya bila diundang. 
7. Dibawah ini maksud dari menghargai karya orang lain, kecuali… 
a. menjalin hubungan silaturrahim 
b. membuat senang orang yang hasil karyanya dihargai 
c. menjaukan diri dari bencana alam 
d. mendorong agar orang yang hasil kryanya dihargai agar meningkatkan hasil karyanya 
e. menjauhkan diri dari suka mencela hasil orang lain 
8. Rasulullah Bersabda siapa yang ingin rezekinya dilapangkan Allah, atau ingin usianya 
dipanjangkan, maka hendaklah ia menghubungkan silaturrahim. Hadis tersebut diriwayatkan… 
a. H.R Bukhori  d. H.R Abu Daud 
b. H.R Muslim  e. H.R Tirmidzi 
c. H.R Tabrani 
9. Tindakan dibawah ini, yang tidak termasuk menghargai karya orang lain, yaitu ... 
a. memberikan apresiasi seni 
b. membayar harga karya sesuai dengan kesepakatan 
c. membajak kaset atau VCD nya 
d. mengadakan konser tunggal 
e. membukukan dan mempublikasikannya kepada masyarakat 
10. Perhatikan pernyataan-pernyataan dibawah 
(1) ingin berkarya agar lebih baik lagi 
(2) berterima kasih 
(3) ingin selalu dipuji 
(4) membanggakan diri 
(5) bersyukur kepada Allah SWT 
Dari pernyataan-pernyataan di atas, hal-hal yang harus dilakukan bila karya anda dihargai orang 
lain yaitu… 
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a. (1), (2), (3)  d. (3), (4), (5) 
b. (1), (2), (4)  e. (1), (2), (5) 
c. (2), (3), (4) 
11. Rasulullah bersabda dosa adalah apa yang terasa mengganggu jiwamu dan engkau tidak 
suka jika diketahui manusia. Hadis terseut diriwayatkan… 
a. H.R Bukhori  d. H.R Tabrani 
b. H.R Muslim  e. H.R Tirmidzi 
c. H.R Abu Daud 
12. Berikut ini termasuk dosa-dosa  yang diakibatkan karena tidak melaksanakan perintah Allah 
swt. yang hukuknya wajib, kecuali… 
a. meninggalkan shalat lima waktu 
b. tidak beriman kepada adanya alam akhirat 
c. tidak mengeluarkan zakat 
d. meninggalkan kewajiban puasa ramadhan 
e. tidak melaksanakan shalat dhuha 
13. Dosa kepada orangtua termasuk kedalam bentuk dosa besar yang dapat berpeluang tidak 
mendapat ampunan Allah swt. Hal ini terjadi bila ... 
a. dilakukan tidak secara sengaja 
b. dilakukan di luar rumah 
c. belum meminta maaf kepada orangtua 
d. bila dilakukan dengan bentuk kekerasan 
e. mencela orangtua 
14. Berikut contoh dosa-dosa besar, kecuali ... 
a. Syirik      d. meminum khamar 
b. Durhaka kepada orang tua   e. makan dan minum dengan tangan kiri 
c. Zina 
15. Perbuatan menyontek hasil ujian dapat dikategorikan menjadi dosa besar bila dilakukan 
secara ... 
a. diam-diam.   d. memaksa 
b. terus-menerus.   e. berterus terang 
c. sengaja. 
16. Larangan berbuat prilaku syirik (menduakan Allah), tercantum dalam Surah ... 
a. Al-Maidah : 33   d. Al-An’am : 144 
b. At-taubah : 10    e. An-Nisa : 39 
68 
 
c. An-Nisa : 48 
17. Larangan untuk tidak mendekati zina, tercantum dalam surah ... 
a. Al-Maidah ayat 33   d. Al-An’Am : 144 
b. Al-Maidah ayat 70   e. An-Isra : 32 
c. Al-Maidah ayat 90 
18. Di bawah ini adalah beberapa cara menghapus dosa, kecuali ... 
a. membaca istighfar    d. bayar denda kepada MUI 
b. mohon maaf kepada sesama   e. taubat 
c. membiasakan sedekah 
19. Di bawah ini cara menghindarkan diri dari perbuatan dosa. kecuali... 
a. Senantiasa mengingat Allah 
b. segera beristigfar bila terfikir untuk melakukan perbuatan dosa 
c. Tidak bergaul dengan masyarakat 
d. istiqomah diatas jalan yang lurus 
e. Mengurangi bermain ke tempat maksiat 
20. Bila melakukan perbuatan salah kepada sesama manusia, maka sebelum mohon ampun 
kepada Allah swt. dia harus melakukan ... 
a. membayar denda 
b. taubat kepada Allah swt. 
c. menerima hukuman penjara 
d. Memberi hukuman yang setimpal dengan yang pernah dilakukannya 
e. Minta maaf kepada orang yang pernah dianiaya 
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KUNCI JAWABAN : 
1. D 
2. A 
3. A 
4. C 
5. E 
6. C 
7. C 
8. B 
9. C 
10. E 
11. B 
12. E 
13. C 
14. E 
15. B 
16. C 
17. E 
18. D 
19. C 
20. E 
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Daftar Nilai Post Test Peserta Didik 
NO KELAS EKSPERIMEN NILAI KELAS KONTROL NILAI 
1 FADLIADI 90 SELVI 65 
2 FARHANUL MUFLI 75 DWI AYNI NADA AZIZAH 80 
3 MUH. ADHIM QURAIS 
SUMARNO 
95 HASRA 80 
4 MUH. FAUZHAL AKBAR 90 IRMAYANTI 75 
5 MUH. IDRUS 85 KIKI FEBRIANTI 80 
6 PUTRI YUNINDI MANDALIKA 70 RISMA MULYANA MUSLIM 70 
7 RESKI 80 SABDA KAUTSAR 75 
8 SRI RAHAYU NENGSIH 90 KHAERUL AKBAR 65 
9 SURIANI P. 85 MUHAMMAD AMRI RASYID 80 
10 FADEL AZHARI ILHAM 75 WAHYUDIN 90 
11 AGUSTIAWAN 70 AHMAD ALIEF APRIANTO 75 
12 RIYAN SAPUTRA 100 EKA PUTRA ARISANDI 90 
13 ANDIKA ANWAR 95 MUH. ABTAR 65 
14 MUNANDAR ISLAMY 85 RESA GUSTIAWAN 80 
15 FIFI NOVIANTY 90 SUPRIADI 75 
16 HUSNAENI 80 SYAHRUL 85 
17 IMTIHANA PRATIWI 75 ASRIANI S. 80 
18 NUR RAHMY RAMADHANI SAID 80 NURFITRI 70 
19 SELVI 90 NURUL TIS’AH RAMADHANI SURYADI 85 
20 ANITA MUTMAINNAH 75 SETIANI PURNAMA 90 
21 MUTHIATUL RAHMA 80 ZUHRATUL FUADI 80 
22 NUR HIJRAH 75 SAENAL 90 
23 NURMITA 85 AYU KURNIA NINGSIH 90 
24 SARAH SYAHRANI 90 NURFADILAH 75 
25 SELVIANA SYAHRIR 85 RESKI 90 
26 SUCI WULANDARI 80 ANDI ANGGUN DWI UTAMI 80 
27 AYU MARSANDAH 90 AYU LESTARI AR. 70 
28 WILDA 95 IRMA DEVVI CENRANA 85 
29 ISRAFIL ARBA 80 RAMLAH 80 
30 NASDAWATI 85 RESKINUR 65 
31 FIRYANA 70 RIVALDI 75 
N 
:31 
JUMLAH 2590  2435 
 RATA-RATA 83,55  78,55 
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 Hasil SPSS 
A. STATISTIK NILAI PESERTA DIDIK 
Statistics 
 EKSPERIMEN KONTROL 
N Valid 31 31 
Missing 0 0 
Mean 83,55 78,55 
Median 85,00 80,00 
Mode 90 80 
Std. Deviation 8,082 8,082 
Variance 65,323 65,323 
Range 30 25 
Minimum 70 65 
Maximum 100 90 
Sum 2590 2435 
 
B. UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 EKSPERIMEN KONTROL 
N 31 31 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 83,55 78,55 
Std. Deviation 8,082 8,082 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,142 ,152 
Positive ,121 ,138 
Negative -,142 -,152 
Test Statistic ,142 ,152 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,110c ,066c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction. 
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C. UJI HOMOGENITAS 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,041 1 60 ,840 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. UJI T-TEST 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. T 
d
f 
Sig. 
(2-
taile
d) 
Mea
n 
Diffe
rence 
Std. 
Error 
Diffe
rence 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Low
er 
Uppe
r 
HASIL
_BEL
AJAR 
Equal 
variances 
assumed 
,041 ,840 2,
4
3
6 
6
0 
,018 5,00
0 
2,05
3 
,894 9,106 
Equal 
variances not 
assumed 
  
2,
4
3
6 
6
0 
,018 5,00
0 
2,05
3 
,894 9,106 
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